


Wisala Budlaya

Memahami Konsep dan Pengelolaanya

Wizaba budaya merupakan saloh sabu konsep yang dapab diterapkan dalam
pengembangan parlwizaba, selain mendorong pelestarian budaya lokal darl suabu kawasan,
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Oleh karena hal berzebub, maka wizaba budaya mempunyal nlial penbing yang pengembangan
parlwisaba sehingga periu unbuk dipahami secara menyeluruh,
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, kami dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “WISATA BUDAYA: MEMAHAMI
KONSEP DAN PENGELOLAANNYA”. Kami menyadari bahwa
tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit
bagi kami untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, kami
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini.

Wisata budaya merupakan salah satu konsep yang dapat
diterapkan dalam pengembangan pariwisata, selain mendorong
pelestarian budaya lokal dari suatu kawasan, wisata budaya juga
dapat memberikan manfaat secara sosial dan ekonomi pada
masyarakat. Dari sisi wisatawan, wisata budaya memberikan
peluang dalam mendapatkan pengalaman berwisata yang
berkualitas, yang akhirnya akan memberikan kepuasan dalam
berwisata. Oleh karena hal tersebut, maka wisata budaya
mempunyai nilai penting yang pengembangan pariwisata sehingga
perlu untuk dipahami secara menyeluruh.

Penulis menyadari sepenuhnya dalam buku ini masih
terdapat kekurangan ataupun kelemahan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca untuk
penyempurnaan buku ini. Penulis berharap, buku ini dapat
memberikan kontribusi pada informasi dan pengelolaan wisata
budaya, khususnya pengembangan wisata budaya di Indonesia

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

A. Budaya dan Kebudayaan

Budaya menurut (KBBI,
2019), budaya adalah pikiran;
akal budi atau sesuatu yang

“...budaya adalah suatu

kebiasaan yang sudah
mendarah daging ...” sudah menjadi kebiasaan yang

sudah sukar diubah, pada

RIS e sl konteks ini budaya adalah suatu

kebiasaan yang sudah mendarah

daging. Pendapat ini seiring dengan yang disampaikan oleh Ki
Hajar Dewantara, bahwa buah budi manusia yang merupakan
hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat yakni
Zaman dan Alam. Hal ini merupakan bukti kejayaan hidup
manusia untuk mengatasi rintangan dan kesukaran guna
mencapai keselamatan & kebahagiaan (Dewantara, 1994).
Budaya ini lahir dari gagasan individu maupun masyarakat
yang diwujudkan melalui perilaku dan produk budaya. Seperti
yang dijelaskan oleh (Koentjaraningrat, 2015), budaya adalah
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia
dalam kehidupan masyarakat dengan proses pembelajaran,
sehingga melahirkan sebuah produk budaya (dapat berwujud
upacara adat, bangunan, dan kesenian). Budaya ini dapat
diartikan sebagai sebuah cara hidup suatu komunitas yang
diwariskan pada generasi secara terus menerus, cara hidup ini
akan menghasilkan sebuah hasil yang sering disebut sebagai
kebudayaan.



BAB

A.

12

KONSEP

WISATA BUDAYA

Paradigma dan Definisi

“Pada hakikatnya,
pariwisata (di
Indonesia) merupakan
bentuk dari
modernisasi budaya”

Seperti yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, bahwa
Indonesia kaya akan warisan
budaya yang adiluhur dan eksotis
serta sumber ilmu pengetahuan
yang luar biasa. Budaya Indonesia
pada konteks ini mempunyai daya

tarik bagi wisatawan, dan budaya dapat menjadi sumber daya

yang menarik wisatawan. Potensi budaya dapat dikemas secara

modern menjadi daya tarik wisata budaya, hal ini dikarenakan

pada hakikatnya pariwisata di Indonesia merupakan bentuk

modernisasi budaya.

1. Paradigma Pengembangan Wisata Budaya

Wisata berbasis budaya memiliki keunikan tersendiri,

wisata ini tidak hanya menjual atau memanfaatkan sumber

daya budaya, namun juga berupaya melestarikan warisan

budaya yang ada. Pengelolaan wisata budaya harus

mencakup aspek pengembangan dan pengemasan, sehingga

wisata budaya dapat memiliki nilai jual yang tinggi.

Pengelolaan ini juga harus dimulai dengan pemahaman dan

kesadaran akan budaya yang menjadi fokus wisata, yang

idealnya merupakan budaya yang telah dikenal sejak lahir

oleh masyarakat dan komunitas setempat.



BAB
PENGELOLAAN

WISATA BUDAYA

A. Tantangan Pengelolaan Wisata Budaya
1. Keterbatasan Kesadaran dan Kemampuan dalam Menjaga
dan Melestarikan Budaya

Pelestarian dan pengembangan wisata budaya acap
kali mendapat tantangan daro masyarakat itu sendiri. seperti
yang disampaikan oleh (Prakoso dkk. 2024), meskipun
wisata budaya adalah bentuk wisata yang kaya akan
kebaharuan dan pengetahuan, namun sering anggap sebagai
wisata yang kuno dan membosankan. Pengemasan dan
penawaran daya tarik wisata juga cenderung tidak mudah,
sehingga baik dari sisi persepsi wisatawan maupun sumber
dayanya, mempunyai tantangan yang berat.

Andina (2024) menjelaskan bahwa kelemahan dalam
mengelola sumber daya budaya adalah pada organisasi atau
kelembagaan, sumber daya manusia (SDM), dan anggaran.
Secara organisasi dan kelembagaan, fungsi dan tanggung
jawab para pemangku kepentingan masih belum optimal dan
terkesan bergerak sendiri-sendiri. Dari sisi SDM, masih
terdapat keterbatasan dalam pengemasan dan pengelolaan
termasuk dalam anggaran yang masih terbatas. Terlebih
dalam pengelolaan aset wisata budaya, misalnya pada cagar
budaya dan koleksi museum yang memerlukan anggaran
yang tinggi, untuk memelihara, operasional, atau bahkan
mengembangkan pengemasan dan inovasi wisata.
Keterbatasan-keterbatasan tersebut menghambat
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BAB
KESIMPULAN

Budaya dan kebudayaan memiliki peran penting dalam
membentuk identitas suatu bangsa. Kebudayaan bukan hanya
sekadar simbol, tetapi juga manifestasi dari nilai-nilai luhur yang
diwariskan dari generasi ke generasi, yang mencerminkan karakter
dan jati diri suatu bangsa. Kebudayaan terdiri dari berbagai unsur,
seperti gagasan, bahasa, perilaku, dan benda-benda material yang
saling terkait. Dalam konteks Indonesia, kebudayaan tidak hanya
sebagai warisan, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat
integrasi sosial, meningkatkan ketahanan budaya, serta menjaga
eksistensi bangsa di tengah perkembangan zaman dan arus
globalisasi.

Perkembangan wisata budaya di Indonesia menunjukkan
peningkatan minat wisatawan terhadap pengalaman budaya yang
otentik dan edukatif. Wisata budaya menawarkan nilai tambah baik
bagi wisatawan maupun masyarakat lokal, dengan memberikan
pengalaman yang lebih mendalam dan memfasilitasi pelestarian
budaya serta peningkatan ekonomi lokal. Wisata budaya juga
memiliki potensi untuk memperkuat rasa kebanggaan nasional dan
mempererat hubungan antarwarga negara, karena pengunjung
tidak hanya menikmati keindahan budaya, tetapi juga belajar
tentang sejarah dan nilai-nilai luhur bangsa. Selain itu, wisata
budaya cenderung berkelanjutan karena dapat menarik wisatawan
sepanjang tahun dan mendukung produk lokal.
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Adiluhur
Balkondes

Bajidoran

Beksan Menak

Bludir

Campursari

Digitalisasi

DTW

DAFTAR ISTILAH

Tinggi dan Mulia.

Balai Ekonomi Desa. Merupakan sebuah
konsep bangunan yang difungsikan
sebagai balai dan penginapan, yang
disponsori oleh BUMN khususnya di
Kecamatan Borobudur, Kabupaten
Magelang, Jawa Tengah.

Salah satu jenis tarian tradisional yang
berasal dari daerah Cirebon, Jawa Barat,
Indonesia. Tarian ini biasanya diiringi
dengan musik gamelan dan memiliki
gerakan yang dinamis dan penuh
semangat. Bajidoran sering kali dilakukan
dalam acara-acara hiburan, upacara adat,
atau perayaan tertentu.

Tari klasik gaya Yogyakarta yang
diciptakan oleh Sri Sultan Hamengku
Buwono IX atau bisa disebut juga beksan
golek menak yang diambil dari serat menak
yaitu kisah syiar agama Islam.

Suatu proses dalam pembuatan tatah
sungging.

Genre musik tradisional yang berasal dari
Jawa, Indonesia, yang merupakan
perpaduan antara musik gamelan Jawa
dengan unsur-unsur musik modern atau
musik dari genre lain, seperti dangdut,
pop, atau rock.

Proses mengubah informasi analog
menjadi digital dengan menggunakan
teknologi digital.

Daya Tarik Wisata.
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Etnosentrik

Flashmob

Geger Sepehi
Gendhing Hinggil

Globalisasi

Global Village

Grebegan

ICOM
KBBI
Karawitan

Kemasan

130

Persepsi atau pandangan yang dimiliki
oleh masing-masing individu yang
menganggap bahwa kebudayaan yang
dimilikinya lebih baik dari budaya
lainnya.

atau dalam bahasa Indonesia disebut
kelimun kilas adalah sekelompok orang
yang berkumpul secara tiba-tiba di tempat
umum, tampil dalam waktu singkat,
kemudian cepat-cepat bubar, seringkali
untuk tujuan hiburan, sindiran, dan/atau
ekspresi artistik.

Peristiwa penyerbuan tentara Inggris ke
Kraton Yogyakarta pada 19-20 Juni 1812.

Gending gamelan yang digunakan untuk
upacara-upacara sakral di dalam Kraton.

Proses integrasi dan interaksi yang terjadi
di antara individu, negara, dan entitas
seluruh dunia.

Desa  global atau istilah yang
menggambarkan dunia terhubung tanpa
ada batas wilayah dan jarak.

Perayaan rutin yang diadakan masyarakat
Jawa untuk memperingati suatu peristiwa
penting. Perayaan utamanya diadakan
oleh Karaton Surakarta Hadiningrat dan
Karaton Yogyakarta Hadiningrat untuk
memperingati Maulid Nabi Muhammad.

International Council of Museums.

Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Seni musik tradisional yang umumnya
berasal dari Jawa dan Bali yang dalam
pertunjukkannya menggunakan gamelan.
Orang yang bertugas khusus membuat
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Kentongan

KHP
Kridhamardawa

Kraton Jogja/
Yogyakarta

Kundha Kabudayan
Labuhan

Limbik

Alat tradisional yang terbuat dari kayu
atau bambu yang digunakan untuk
memberi tanda atau suara keras.
Biasanya, kentongan digunakan untuk
tujuan komunikasi jarak jauh, seperti
memberi peringatan atau tanda bahaya.
Kentongan sering dipukul dengan tongkat
untuk menghasilkan bunyi yang cukup
keras, dan alat ini masih digunakan di
beberapa daerah di Indonesia, terutama di
pedesaan.  Kentongan  sering  kali
digunakan oleh pedagang kaki lima untuk
menarik perhatian atau memberitahu
keberadaan mereka kepada calon
pembeli.

Kawedanan Hageng Punakawan
Kridhamardawa adalah sebuah Lembaga
di dalam Karaton Ngayogyakarta
Hadinigrat yang mengurusi bagian
kesenian dan kebudayaan.

Kanjeng Pangeran Haryo adalah gelar
kebangsawanan yang diberikan oleh
Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat
kepada menantu Sultan atau kerabat
dekat.

Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat atau
Kasultanan yang ada di Yogyakarta
dipimpin oleh seorang raja bergelar Sri
Sultan Hamengkubuwono.

Dinas Kebudayaan DIY.

Berasal dari kata labuh yang artinya sama
dengan larung, yaitu membuang sesuatu
ke dalam air (sungai atau laut).

Bagian otak yang bertanggung jawab atas
pengaturan emosi, perilaku, dan ingatan.
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Living Museum

Macapat

Mranggi
Motif Batik
Cemukiran

Motif Batik Huk

Motif Batik
Kawung

Motif Batik Parang
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Konsep museum yang melibatkan
aktivitas masyarakat di sekitarnya dengan
tradisi yang masih hidup dan mendukung
upaya pelestarian dari lingkungan sekitar.
Puisi Jawa yang dilagukan dan yang
merupakan bagian dari karawitan dan
pertunjukan wayang.

Suatu proses dalam seni pembuatan keris.
Motif batik berbentuk lidah api atau sinar.
Api adalah wunsur kehidupan yang
melambangkan keberanian, kesaktian,
dan ambisi.

Terdiri dari motif kerang, binatang,
tumbuhan, cakra, burung, sawat (sayap),
dan garuda. Motif kerang bermakna
kelapangan hati, binatang
menggambarkan watak sentosa,
tumbuhan melambangkan kemakmuran,
sedangkan sawat ketabahan hati. Motif ini
dipakai sebagai simbol pemimpin yang
berbudi luhur, berwibawa, cerdas,
mampu memberi kemakmuran, serta
selalu  tabah  dalam  menjalankan
pemerintahannya. Motif ini hanya boleh
dikenakan oleh raja dan putra mahkota.
Merupakan pola geometris dengan empat
bentuk elips yang mengelilingi satu pusat.
Bagan seperti ini dikenal dalam budaya
Jawa sebagai kiblat papat lima pancer. Ini
dimaknai sebagai empat sumber tenaga
alam atau empat penjuru mata angin.
Berasal dari pola bentuk pedang yang
biasa dikenakan para ksatria dan
penguasa saat berperang. Ksatria yang
mengenakan motif ini diyakini bisa
berlipat kekuatannya.



Motif Batik Semen

Motif Batik Udan

nDalem

Ngemit
Pasedhahan

Pesanggrahan

Selasa Wagen

Selfie

Sinden Lebda

Soko Guru

Tumpangsari

UNESCO

Semen yang berkonotasi “semi” atau
“tumbuh”. Motif semen memiliki makna
kesuburan, kemakmuran, dan alam
semesta.

Motif Udan Liris yang diartikan sebagai
hujan gerimis atau hujan rintik-rintik
pembawa kesuburan bagi tumbuhan dan
ternak.

Rumah atau hunian atau bisa juga
digunakan untuk rumah atau hunian
putra-putri Sultan

Pembuat ikat Sala

Divisi dalam Karaton Ngayogyakarta
Hadiningrat yang mengurusi bagian
perlengkapan kostum tari.

Rumah atau penginapan yang biasanya
milik pemerintah.

Acara bulanan yang diselenggarakan oleh
Dinas Kebudayaan DIY setiap 35 hari
sekali untuk memperingati hari kelahiran
Sri Sultan Hamengku Buwono X.

Self  Portrait. Merupakan kegiatan
memotret diri sendiri, yang biasanya
menggunakan kamera digital atau ponsel.
Sebutan untuk orang yang bernyanyi
mengiringi musik gamelan.

Empat tiang utama yang menyangga
bangunan Jawa tertentu, misalnya
pendopo, rumah adat, dan masjid.
Susunan balok kayu yang membentuk
piramida terbalik di atas blandar
pamidangan rumah joglo. Tumpang sari
berfungsi sebagai penopang atap joglo.
United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization, adalah organisasi
internasional di bawah Perserikatan
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Uyon-Uyon

Hadiluhung

Weton

Winisatawan

Yogyakarta Royal
Orchestra
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Bangsa-Bangsa (PBB) yang bergerak
dibidang pendidikan, keilmuan dan
Kebudayaan.

Pergelaran  karawitan Jawa yang
diselenggarakan di Karaton
Ngayogyakarta Hadiningrat yang digelar
setiap Senin Pon (Malam Selasa Wage)
untuk memperingati hari kelahiran Sri
Sultan Hamengkubuwono X.

Hari lahir seseorang dengan nama Legi,
Paing, Pon, Wage dan Kliwon dalam
penanggalan Jawa.

Masyarakat yang diwisatai (dikunjungi)
atau bisa dianggap sebagai masyarakat
lokal.

Orkes milik Karaton Ngayogyakarta
Hadiningrat untuk melestarikan musik
tradisional Jawa. YRO diresmikan oleh Sri
Sultan Hamengkubuwono X pada 21 Juni
2021 menggantikan Kraton Orcest Djogja
yang didirikan pada 1924.
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penulis memulai karier dalam dunia pendidikan
pada tahun 2017 dan mulai menekuni tentang
bahasan diplomasi, seni dan budaya dari tahun
2014. Fokus bahasan tentang budaya dan wisata

harus terus di kembangkan, mengingat Indonesia
khususnya Yogyakarta menjadi kota yang kaya akan budaya dan
seni yang nantinya akan terus menjadi daya tarik bagi dunia
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internasional. Penulis juga ikut berkontribusi dalam pengabdian
masyarakat di beberapa desa wisata di Yogyakarta. Saat ini penulis
tercatat sebagai dosen tetap Sekolah Tinggi Pariwisata
Ambarrukmo Yogyakarta, dan aktif juga sebagai anggota Persatuan
Pedhalangan Indonesia atau PEPADI Kota Yogyakarta.

Jika ingin berkolaborasi dengan penulis maka dapat menghubungi
email: lutfi@stipram.ac.id, atau upikmaulana@gmail.com.
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